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BAB V 

PEMBAHASAN 

 Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh merupakan kebijakan 

baru yang diambil pemerintah untuk bentuk penyesuaian situasi dan kondisi saat 

ini. Pandemi Covid-19 ini mengharuskan pembelajaran tatap muka ditiadakan 

karena pembelajaran tatap muka dinilai akan memperluas penyebaran virus 

Covid-19 itu sendiri. Pemerintah mengharuskan semua jenjang pendidikan 

mengganti pembelajaran dengan sistem dalam jaringan. MI Hayya Alal falah 

termasuk dalam lembaga yang menggunakan sistem pembelajaran daring. 

Penerapan metode pembelajaran daring tentu tidak terlepas dari sebuah kendala, 

karena sistem pembelajaran daring ini merupakan kebiasaan yang baru bagi siswa 

apalagi siswa dihadapkan dengan kejenuhan dikarenakan pembelajaran daring 

yang diterapkan dalam jangka waktu yang cukup lama.  

Bab V ini akan membahas temuan-temuan data penelitian yang dipaparkan 

dan dijelaskan sesuai dengan temuan-temuan dari lapangan selama penelitian 

dilakukan. Setelah itu data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan yang 

mengacu pada pendapat para ahli yang kompeten. Peneliti akan mengkaji hakikat 

dan makna temuan penelitian. Tiap poin temuan penelitian akan dibahas dengan 

cara membandingkan dan mengkonfirmasi sesuai dengan fokus penelitian yang 

telah di rumuskan sebagai berikut: 
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A. Implementasi Metode Pembelajaran Daring dalam Mata Pelajaran 

Fiqh Kelas V di MI Hayya Alal Falah 

Pembelajaran daring (e-learning) atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

merupakan kebijakan baru di era pandemi covid-19 yang masih berlangsung 

sampai saat ini. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran tanpa tatap 

muka secara langsung antara guru dan siswanya. Kegiatan pembelajaran di 

akses melalui jaringan dan dapat dilakukan dimana dan kapan saja. 

Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh ini dirasa cukup efektif 

untuk saat ini guna mencapai tujuan memutus mata rantai penyebaran virus 

covid-19. Metode pembelajaran yang tepat yang diberikan oleh guru kepada 

siswa sekolah dasar maupun madrasah ibtidaiyah yaitu sebuah metode 

pembelajaran yang memudahkan siswa dalam memahami materi , fleksibel 

,dan menyenangkan. 

Pembelajaran daring diterapkan sesuai dengan kebijakan pemerintah. 

Pemerintah Pusat melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia telahmenerbitkan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Corona Virus 

Desease (Covid-19) Pada Satuan Pendidikan, yang disusul dengan Surat 

Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Corona Virus Desease (Covid-19), yang disusul dengan Surat 

Edaran Sekertaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah Dalam 
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Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Desease (Covid-19) yang 

mengamanatkan bahwa pembelajaran dilaksanakan dari rumah melalui 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan/atau luring dengan tetap memperhatikan 

protokol penanganan Covid-19. 

Metode pembelajaran daring yang diterapkan oleh guru kelas V di MI 

Hayya Alal Falah dirasa cukup efektif. Dikarenakan guru mengggunakan 

sebuah video pembelajaran, penugasan tertulis,dan praktik kemudian hasilnya 

dikirimkan kepada guru yang memberikan instruksi. Pembelajaran daring bisa 

diakses dari mana saja dan kapan saja menggunakan akses jaringan yang 

tersedia. Senada dengan pendapat ahli menurut Meidawati dkk yang dikutip 

oleh Albert Efendi Pohan bahwa Pembelajaran Daring Learning sendiri dapat 

dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang 

peserta didik dan instruktur (guru) berada di lokasi terpisah sehingga 

memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya 

dan berbagai sumber daya yang diperlukan didalamnya. Pembelajaran daring 

dapat dilakukan dari mana dan kapan saja tergantung pada ketersediaan alat 

pendukung yang digunakan.1 

Penyelenggaraan pembelajaran daring tetap berpedoman pada suatu 

prinsip. Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran Daring dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang tertuang dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19), yaitu:  

                                                             
1 Albert Efendi Ponah.2020.Konsep Pembelajaran daring berbasis pendekatan 

ilmiah.(Jawa Tengah.CV.Sarnu Untung).hal.2 
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1. keselamatan dan kesehatan lahir batin peserta didik, pendidik, kepala 

satuan pendidikan dan seluruh warga satuan pendidikan menjadi 

pertimbangan utama dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 

2. pembelajaran daring dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan 

menuntaskan seluruh capaian kurikulum. 

3. pembelajaran daring dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan 

hidup, antara lain mengenai pandemi Covid-19. 

4. materi pembelajaran bersifat inklusif sesuai dengan usia dan jenjang 

pendidikan, konteks budaya, karakter dan jenis kekhususan peserta didik. 

5. aktivitas dan penugasan dalam pembelajaran daring dapat bervariasi 

antar daerah, satuan pendidikan dan Peserta Didik sesuai minat dan 

kondisi masing- masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses 

terhadap fasilitas pembelajaran daring. 

6. hasil belajar peserta didik selama pembelajaran yang diberi umpan balik 

yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru tanpa diharuskan memberi 

skor / nilai kuantitatif;  dan  

7. mengedepankan pola interaksi dan komunikasi yang positif antara guru 

dengan orang tua / wali.2 

                                                             
2 R. Gilang K, Pelaksanaan pembelajaran Daring di Era Covid-19.(Penerbit Lutfi 

Gilang:2020),hal.86 
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 Seperti penyelenggaraan pembelajaran yang berjalan pada 

umumnya, sebelum menerapkan pembelajaran daring ,guru perlu 

menyiapkan perangkat pembelajaran serta memilih media dan metode 

yang tepat. Selanjutnya seorang guru melakukan sesuai dengan langkah-

langkah berikut ini: 

1. Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan.  

2. Guru memilih strategi, model, teknik dan pendekatan yang akan 

digunakan menyesuaikan karakteristik peserta didik. (bisa menggunakan 

video, narasi, melalui website, situs, atau aplikasi).  

3. Guru membuat RPP seperti biasa dengan alokasi waktu yang tidak 

terbatas menyesuaikan kondisi peserta didik, orangtua/wali.  

4. Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan langkah/prosedur 

pem-belajaran melalui grup whatsapp atau media sosial yang digunakan 

sebagai penghubung antara guru dan peserta didik.  

5. Dalam penjelasan tersebut guru bisa membagikan link (apabila memang 

sumber materi, tugas, dan pembelajaran dilakukan melalui situs tertentu) 

dan/atau memberikan tugas dalam bentuk narasi yang selanjutnya bisa 

peserta didik selesaikan dengan mengerjakan buku pegangan siswa, atau 

mempraktikkan materi pelajaran, atau membuat laporan, dan sebagainya. 

6. Karena dalam pembelajaran daring tidak ada batasan waktu 

sebagaimana pembelajaran pada umumnya guru perlu sering mengecek 
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dan mengingatkan peserta didik yang belum selesai mengerjakan tugas 

tersebut.  

7. Guru memberikan penilaian akan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

8. Guru melakukan evaluasi pembelajaran.3 

 Pemilihan materi, media, dan metode sangatlah berpengaruh pada 

keberhasilan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran daring menuntut siswa 

memahami materi dengan mandiri tanpa melakukan tatap muka langsung 

dengan guru. Dalam hal ini peran orang tua sangatlah diperlukan maka 

dari itu komunikasi antara guru,walimurid, dan siswa harus terjalin dengan 

baik. Pemilihan aplikasi yang mudah diakses juga menjadi sangat penting. 

Melihat kecenderungan penggunaan media sosial pada saat ini, seorang 

guru harus mampu memanfaatnya sebagai salah satu media pembelajaran 

yang bisa dioptimalkan untuk kegiatan pembelajaran, membangkitkan 

gairah belajar dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. 

 Whatsapp merupakan aplikasi yang familiar di telinga masyarakat. 

Aplikasi whatsapp banyak digunakan untuk kegiatan pembelajaran daring. 

Whatsapp atau yang lebih sering disebut dengan istilah WA menjadi salah 

satu media sosial yang sering digunakan karena aksesnya yang mudah. 

Menurut Riyadi yang dikutip oleh Meda Yuliani dkk, di Indonesia 

pengguna media sosial aktif sebanyak 150 juta orang atau sekitar 56% dari 

                                                             
3 Ibid., hal 88 
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total populasi penduduk.  Hootsuite and We Are Social membuat 

penelitian tentang perilaku masyarakat Indonesia terhadap media sosial 

selama tahun 2018. Salah satu hasil penelitiannya menjabarkan proporsi 

pengguna media sosial di Indonesia.  Paling banyak menggunakan 

Youtube (88%), WhatsApp (83%), Facebook (81%), Instagram (80%), dan 

media sosial lainnya dengan pengguna kurang dari 60% seperti Line, 

Twitter, WeChat, Skype, dan Path (Tempo  Institute, 2019).  Youtube 

merupakan sebuah situs web yang memfasilitasi penggunanya untuk 

berbagi video yang dimiliki atau hanya menikmati video yang diunggah 

oleh orang lain.  Tersedia berbagai macam video yang dapat diunggah di 

youtube seperti misalnya video klip musik, film pendek, film televisi, 

trailer film, video edukasi, video blog milik para vlogger, video tutorial 

berbagai macam aktivitas, dan masih banyak lagi.4 

 Whatsapp dianggap sebagai aplikasi yang mudah diakses dengan 

beberapa fiturnya yang mendukung kegiatan pembelajaran daring. 

Whatsapp memberikan fitur untuk mengirimkan foto,video, dan file. 

Whatsapp juga menyediakan fitur grub whatsapp. Fitur grub whatsapp 

memudahkan guru untuk koordinasi dengan siswa ketika memberikan 

penugasan. Intruksi yang diberikan bisa lebih jelas karena terjadi 

komunikasi langsung antara guru dan siswa meskipun hanya lewat WA. 

Hal ini senada dengan pendapat Uutomo yang dikutip oleh Meda Yuliani 

dkk WhatsApp atau lebih dikenal dengan WA adalah aplikasi pengiriman 

                                                             
4 Meda Yuliani dkk, Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan 

Penerapan.(Yayasan Kita Menulis:2020),hal.70 
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pesan dan lain-lain untuk smartphone.  Selain mengirim pesan WA ini 

juga bisa untuk mengirim gambar, suara dan bahkan video.  Fungsi dasar 

WA hampir sama dengan Short Message Service (SMS).  Namun WA 

tidak menggunakan pulsa, melainkan data internet sehingga lebih hemat.  

Hingga saat ini, aplikasi WA masih menjadi media sosial dan sarana 

komunikasi yang paling populer di kalangan pengguna.  Bahkan pengguna 

bisa menelepon melalui suara dan video dengan aplikasi ini.5 

A. Hambatan implementasi metode pembelajaran daring dalam mata 

pelajaran fiqh di kelas V di MI Hayya Alal Falah Kabupaten 

Nganjuk. 

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan mengenai hambatan 

dalam implementasi metode pembelajaran daring dalam mata pelajaran 

fiqh di MI Hayya Alal Falah Kabupaten Nganjuk. Pembelajaran daring di 

era pandemi covid-19 ini merupakan pembiasaan baru dalam keseharian 

siswa. Meskipun pembelajaran bukan merupakan hal yang baru dalam 

dunia pendidikan. Diterapkannya kebijakan sistem pembelajaran daring di 

era pandemi covid-19 ini membuat siswa mengalami kejenuhan karena 

pembelajaran daring dilakukan secara terus-menerus setiap harinya. Siswa 

juga mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan melalui jaringan.  

Dalam hal ini peran orang tua dan jalinan komunikasi antara 

orangtua dan guru sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa . 

                                                             
5 Ibid., hal 71 
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Terutama bagi pendidik, dituntut kreativitas dalam penyampaian materi 

melalui media pembelajaran daring bagi peserta didik, juga memegang 

peranan penting. Untuk memastikan pembelajaran menjadi 

menyenangkan, penuh makna, membangkitkan kreativitas, daya kritis, dan 

mampu membuat peserta didik mandiri tentu bukan perkara mudah. 

Apalagi jika pendidik tidak dapat secara langsung berhadap-hadapan 

dengan peserta didik.6 Seorang pendidik harus mampu berinovasi 

menciptakan sesuatu yang dapat menarik kembali minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa sehingga kejenuhan yang dialami oleh siswa 

menjadi berkurang. 

Pentingnya iPendampingan iorang itua iSejak ikecil iyang 

imendampingi ianak ipertama ikali iadalah iorang itua, iterlebih isosok 

iseorang iibu. iHingga isekolah isosok iorang itua itetap isangat 

idibutuhkan, ikarena iorang ituaa idan ianak ihidup ibersama isetiap ihari, 

imulai idari ianak ilahir ihingga itumbuh ibesar, iorang itua isangat 

ipenting iuntuk imendampingi ianaknya. iMemerankan isossok iorang itua 

imemanglah ibukan ihal iyang imudah, ibanyak ilika-liku iyang ipastinya 

iterjsdi idalam ihal imendampingi ianak, itidak isemua iorang itua idan 

ianak ibisa isaling imengerti idan itidak isemua ipula iorang itua imau 

imendampingi ianaknya iuntuk imemberikan ipendidian iterbaik iuntuk 

ianaknya. iorang itua imerupakan iguru iterbaik ibagi ianaknya, ikarena 

                                                             
6 Sri Gusty, Belajar Mandiri: Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19,(Yayasan 

Kita Menulis:2020),hal.63 
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iapapun iyang idilakukan iorang itua iakan iberi iimbas ipada ianaknya. 

iAnak iadalah ibuah ihati iorang itua, iyang imana isifatnya itidak iakan 

ijauh idari iorang ituanya, inamun ibukan iberarti ijuga isemuanya 

idemikian.  

iFaktor ilingkungan idapat imempengaruhi iproses ipertumbuhan 

ianak. iSifat ianak itidak iakan ijauh idari iorang itua, itetapi isifat ianak 

idapat iberubah iseiring itumbuh ikembangnya idan ijuga ilingkungan 

itempat iia iberlangsung ihidup. iSekolah iadalah ilingkungan ikedua ibagi 

ianak isetelah ilingkungan ikeluarganya. iKetika ianak isudah imulai 

isekolah iakan iada ibanyak iteman iyang idijumpainya. iTeman-temannya 

iberasaal idari iberbagai imacam ilingkungan ikeluarga. iDari ilingkungan 

ikeluarga imasing" ijuga iakan imembawa isifatnya imssing-masing. 

iPendidikan isekolah isangatlah ipenting iuntuk ianak, itetapi ipendidikan 

iorang itua ilebih ipenting, ikarena itempat ihidup ianak isetiap iharinya 

iadalah idirumah, ibukan idi isekolah. iSehingga ibanyaknya ifaktor iyang 

imempengaruhi ianak iadalah isifat iyang iberasal idari ilingkungan 

ikeluarganya idirumah. iSifat ianak ibisa iberubah iksrena isekolah, iitu 

idisebabkan ikarena idi isekolah isifat iteman-teeman ilainnya imuncul 

isatu iper-satu, idan iitu iadalah isifat iyang idibawanya idari ilingkungan 

irumah imasing-masing. iSehingga iterciptalah iruang ilingkup ibaru idi 

idalam ikelas, iberbagai imacam isifat iansk iyang imasing-masing 

iberbeda, imeski iada iyang isama itetapi itetap imemikiki iperbedaan, idan 

ikarena isekolah iditempuh idengan ikurun iwaktu ibertahuntahun, imaka 
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imemiliki ikemungkinan iuntuk ilingkungan isekolah idapat imerubah 

isifat ianak. iMaka isangat ipenting ibagi iorang itua iuntuk imendampingi 

ipertumbuhan ianaknya. 

Dalam proses belajar anak sangat membutuhkan dampingan orang 

tua sebagai semangat belajar dan mendapatkan bimbingan dengan kasih 

sayang sebagai orang tua kepada anak. orang tua berperan sangat penting, 

dikarenakan sekolah yang biasanya masuk normal terpaksa diganti dengan 

pembelajaran daring. Hal ini cukup mengagetkan bagi oranggtua, tetapi 

cukup baik apabila orang tua dengan sabar mendampingi anaknya dalam 

pembelajaran daring, karena sebaik-baiknya guru adalah orang tua. 

Mampu mendampingi anaknya dengan seksama, kemistri dan ikatan jiwa 

membuat orang tua sangat efektif untuk mendampingi pembelajaran yang 

berani anaknya, salah satu buku memaparkan tentang edukasi pemahaman 

orang tua terhadap anak di rumah, sebagai berikut:  

1. Mengamati bagaimana cara anak belajar adalah langkah pertama 

dalam mengembangkan program sekolah baik yang  

2. Memilih kegiatan, dan metode yang paling tepat akan menaruh anak di 

jalur yang benar untuk masa depan yang sukses  

3. Memperhatikan preferensi anak dan mempertimbangkan alternatif 

pendidikan jika merasa sistem di sekolah umum gagal dalam 

membantu siswa mencapai potensi mereka. 
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Temuan idi ilapangan ibahwa isiswa imengalami ikesulitan idalam 

imemahami ipembelajaran iterjadi ikarena ikurangnya iperhatian idan 

ibimbingan idari iorang itua isiswa. iDalam imemahami imateri iyang 

idisampaikan imelalui ipembelajaran idaring isiswa imembutuhkan 

ibimbingan idari iorang itua. iKurangnya iperhatian imaupun ibimbingan 

idari iorangtua idi iakibatkan ioleh ilatar ibelakang iorang itua idan 

ikesibukan iberkerja. iKarena idi iera ipandemi icovid-19 iini ibeberapa 

ipekerjaan ijuga iterdampak idan ijuga imenerapkan ikebijakan iWFH 

i(Work iForm iHome). iSehingga imembuat iorang itua iharus iberpikir 

iekstra iuntuk imengelola iwaktu iuntuk ipekerjaan isekaligus imenjadi 

iguru idi irumah iuntuk imemberikan ibimbingan ibelajar ikepada isiswa. 

Senada idengan ipendapat iyang idi isampaikan iWawan iSetiawan 

iyang idikutip ioleh iSri iGusty idkk ibahwa iGuru iatau idosen ibukan 

isatu-satunya itonggak ipenentu. iIni itantangan iberat ibagi iguru, idosen, 

imaupun iorangtua. iTak isedikit iorangtua ipun imengeluhkan imedia 

ipembelajaran ijarak ijauh imelalui idaring i(internet) iini. iTerlebih ibagi 

iorangtua iyang iwork ifrom ihome i(WFH), iharus itetap imendampingi 

ianak-anaknya, ikhususnya ianaknya iyang imasih iusia idini. iIni 

imengingat ibelum imerataya idiperkenalkan iteknologi idalam 

ipemanfaataan imedia ibelajar, iseperti ilaptop, igadget, idan ilainnya. 

iTerutama ianak iusia idini ihingga isekolah imenengah ibelum imerata 

iketersediaan ifasilitas iteknologi isebagai imedia ibelajar imengajar idi 

isekolah. iMeskipun isebagian ibesar isudah imengenal idigital, isisi 
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ioperasionalnya ibelum iditerapkan ioptimal idalam imedia 

ipembelajaran.7 

Kendala iakses iinternet imerupakan ihal iyang ipatut imejadi 

iperhatian idari ipemerintah iIndonesia. iTidak isedikit imasyarakat iyang 

imengeluhkan iakses ijaringan iinternet iyang isulit isehingga 

imenghambat ikegiatan ipembelajaran. iPeserta ididik iyang i iberada idi 

idaerah iyang ikesulitan iatau ibahkan itidak imendapat ijangkauan 

iinternet istabil, imaka iakan isangat isulit ibagi imereka iuntuk 

imengakses ilayanan iinternet ipada isaat ipembelajaran idaring. iHal iini 

imasih ibanyak idi itemukan idi ibeberapa iwilayah iIndonesia imengingat 

ibeberapa idaerah i3T i(tertinggal, iterdepan, idan iterluar) imasih ibelum 

iterjangkau iakses iinternet isepenuhnya. iSelain iitu, iharga ipaket idata 

iinternet idirasa imasih icukup imahal ibagi ibeberapa ikalangan 

imasyarakat idi iIndonesia. iSehingga i imengakibatkan ipembelajaran 

idaring idianggap isebagai ibeban iyang iberlebih ibagi isebagian 

imasyarakat idi iIndonesia. 

Akses iinternet imerupakan ikomponen iutama idalam 

ipembelajaran idaring. iPembelajaran idaring itidak iakan iberjalan 

imaksimal iapabila itidak iterdapat iakses iinternet. iSenada idengan 

ipendapat iHamdani iyang idikutip ioleh iAdnan iAchiruddin ibahwa 

iKoneksi iInternet iadalah ihal iutama iuntuk iterciptanya iproses 

ipembelajaran idaring iyang iefektif, itanpa iadanya ikonekso iinternet 

                                                             
7 Ibid., hal.64 
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iyang ibaik, itidak iakan iada iinteraksi isecara ilangsung iantara isiswa 

idengan iguru.8 

 

B. Cara imengatasi ihambatan idalam iimplementasi imetode 

ipembelajaran idaring idalam ipembelajaran ifiqh ikelas iV idi iMI 

iHayya iAlal iFalah iKabupaten iNganjuk 

Berdasarkan itemuan ipenelitian idi ilapangan imengenai icara 

imengatasi ihambatan idalam iimplementasi imetode ipembelajaran 

idaring idalam imata ipelajaran ifiqh idi iMI iHayya iAlal iFalah 

iKabupaten iNganjuk. iKebijakan ibaru itentang isistem ipembelajaran 

idaring iyang iwajib iditerapkan idi iera ipandemi icovid-19 itentu itidak 

iterlepas idari isebuah ihambatan. iSeorang iguru iatau itenaga ipendidik 

iharus ibisa imenyiasati ihambatan iyang idialami idan imeminimalisir 

ikemungkinan-kemungkinan iburuk iyang iterjadi iselama ipenerapan 

imetode ipembelajaran idaring. iSalah isatunya iadalah ikesulitan iyang 

idialami isiswa idalam imemahami imateri idalam ipembelajaran idaring. i 

iMateri iyang idisampaikan idalam ipembelajaran idaring isangatlah 

iterbatas imaka idari iitu, iseorang iguru iharus imelakukan iinovasi idalam 

ipembelajaran idaring. iKesulitan imemahami imateri iyang idialami 

isiswa idisebabkan ioleh imateri iyang ikurang ijelas idan iterbatas. iSalah 

isatu iinovasi iyang idapat idilakukan iadalah imengemas imateri imenjadi 

                                                             
8 Adnan Achiruddin,Sosialisasi dan Pendampingan Model Pembelajaran Jarak 

Jauh(Online) di Masa Pandemi.(IAIN Parepare Nusantara Press:2020),hal.84 
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isebuah ivideo ipembelajaran iyang imenarik. iMateri iyang idisampaikan 

itidak iterlalu ipanjang idan ibahasa iyang idigunakan iharus isingkat, 

ipadat, idan i imudah idipahami. i 

Terdapat i iberbagai imasalah iseperti ikeluhan iyang idialami 

isiswa iyaitu imateri ipembelajaran iyang ibelum iselesai idisampaikan 

ioleh iguru i ikemudian itidak idilanjutkan idan ilangsung idiganti idengan 

imateri idan itugas ilainnya.Cara imengatasi ihambatan itersebut iadalah 

idengan ipertimbangan iyang imatang i, iguru iharus imemperhitungkan 

idengan ibaik iantara imateri idan iwaktu iyang idiperlukan. iSenada 

idengan ipendapat iFany iRachma iyang idi ikutip ioleh iSry iGusti idkk 

ibahwa ibanyaknya itugas idari iguru iseringkali imenjadi ikeluhan idalam 

ipembelajaran idaring. iBeban ibelajar ipeserta ididik itentunya iharus 

idiperhitungkan, iterukur, ibaik isecara imateri imaupun iwaktu. iTentunya 

iperlu idiingat ibahwa ipembelajaran idi ikelas itidak isetiap isaat idiisi 

idengan itugas iatau imengerjakan isoal idalam ijumlah ibanyak. iGuru 

ibisa imemberikan itugas imengamati, imencoba, idan imenganalisa, 

isehingga ilebih imenarik idan imenantang.9 

Hambatan iyang idialami iselanjutnya iadalah ikendala ipada 

iakses iinternet. iTidak isedikit imasyarakat iyang imengeluhkan ikendala 

ipada iakses iinternet. iAkses iinternet imerupakan ihal iyang ipatut 

imejadi iperhatian idari ipemerintah iIndonesia. iKarena iakses ijaringan 

iinternet iyang iburuk iakan imenghambat ikegiatan ipembelajaran. 

                                                             
9 Ibid., hal 110 
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iPemerintah isudah iberupaya imengatasi idengan imelakukan ipendataan 

iuntuk imemberikan ipaket idata igratis ikepada ipelajar idi iIndonesia. 

iPemerintah ijuga iberupaya imelalui iprogram isiaran idi itelevisi, 

imelalui iprogram ipendidikan idan ikebudayaan iyang idisiarkan isetiap 

ihari. iPemerintah imelalui iKementerian iPendidikan idan iKebudayaan 

i(Kemendikbud) itelah iberupaya iuntuk imelakukan iberbagai 

ipenyesuaian ipembelajaran iyang itidak imembebani iguru idan isiswa, 

inamun isarat inilai- inilai ipenguatan ikarakter iseiring iperkembangan 

istatus ikedaruratan iCovid-19. iUntuk imengantisipasi iketimpangan idi 

iberbagai idaerah, isaat iini iKementerian iPendidikan idan iKebudayaan 

itelah imenyediakan ipembelajaran imelalui iTVRI idan iRRI imulai i13 

iApril ilalu. iPendekatan iini idiharapkan ibisa imenjangkau ilebih ibanyak 

isiswa. iProgram iini ijuga iharus ibisa imengakomodasi ikepentingan 

ianak iberkebutuhan ikhusus, iseperti ipenggunaan ibahasa iisyarat.10 

Beberapa hambatan tersebut dapat di atasi dengan kerjasama berbagai 

pihak termasuk walimurid,guru, dan peran serta kebijakan pemerintah. 

 

                                                             
10 Ibid., hal 112 


